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Abstrak  
 

Penelitian ini berjudul “Analisis Wacana Berbasis Korpus pada Pemberitaan Judi 
Online pada Situs Media Online” yang bertujuan untuk mengetahui kata dengan 
frekuensi paling tinggi, kolokasi, dan konkordansi dari pemberitaan judi online. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method, yaitu perpaduan metode 
kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi 
dan studi pustaka. Data diperoleh dari 140 sampel berita yang dipublikasikan di 
situs media online seperti Kompas.com, Detik.com, Tempo.co, CNBC Indonesia, 
dan CNN Indonesia selama periode Juni hingga September 2024. Analisis 
dilakukan dengan bantuan aplikasi Voyant Tools. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kata “judi online” memiliki frekuensi tertinggi, dan kolokasi dominan seperti 
“transaksi”,“rekening”,“satgas”,dan “bansos” muncul secara konsisten dalam 
konteks berita. Dalam dimensi konkordansi, ditemukan bahwa pemberitaan 
cenderung menyoroti sisi negatif dan respons pemerintah, termasuk pembentukan 
Satgas Judi Online berdasarkan Keppres Nomor 21 Tahun 2024. Penelitian ini 
menggunakan Teori Atribusi Harold Kelley, yang mengidentifikasi faktor internal 
(seperti impulsivitas dan kecanduan) dan eksternal (seperti tekanan ekonomi dan 
kemudahan akses internet) sebagai penyebab perilaku judi online. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi akademik dan sumber informasi dalam 
mengkaji wacana media terhadap isu sosial kontemporer. 
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Abstract 
 

This study, entitled “Corpus-Based Discourse Analysis on Online Gambling News 
in Online Media”, aims to identify the most frequently used words, collocations, 
and concordances in online gambling news. This research employs a mixed-method 
approach, combining both quantitative and qualitative methods. Data were 
collected through documentation and literature review. A total of 140 news articles 
published on online media platforms such as Kompas.com, Detik.com, Tempo.co, 
CNBC Indonesia, and CNN Indonesia from June to September 2024 were analyzed. 
The analysis was conducted using Voyant Tools. The results show that the phrase 
“online gambling” appears with the highest frequency, and dominant collocations 
such as “transaction,” “account,” “task force,” and “social assistance” frequently 
appear in the context of the news. Concordance analysis reveals that the news tends 
to emphasize negative impacts and government responses, including the 
establishment of the Online Gambling Task Force as stated in Presidential Decree 
No. 21 of 2024. This study adopts Harold Kelley’s Attribution Theory, which 
identifies internal factors (such as impulsivity and addiction) and external factors 
(such as economic pressure and internet accessibility) as causes of online gambling 
behavior. This research is expected to serve as an academic reference and 
informative source in analyzing media discourse on contemporary social issues. 

 

Keywords: Discourse Analysis, Online Gambling, Online Media, Corpus, 
Attribution Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa dampak 

besar pada cara masyarakat memperoleh berita. Perkembangan yang pesat ini 

membuat media konvensional seperti majalah, televisi, koran, dan radio mulai 

ditinggalkan karena dianggap kurang efisien (Chen & Zhang, 2023). Media 

online meliputi situs berita, blog, media sosial, dan platform video (Schlesinger 

& Doyle, 2021) serta didefinisikan sebagai media berbasis internet yang 

fleksibel untuk diakses kapan saja dan di mana saja (Jones & McCabe, 2023). 

Kemudahan akses tersebut mendorong pergeseran kebiasaan masyarakat dalam 

memperoleh informasi. Media online akhirnya tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana distribusi berita, tetapi juga membentuk pola konsumsi informasi yang 

lebih cepat dan interaktif.  

 Kemajuan internet melahirkan inovasi komunikasi digital, termasuk media 

online yang memudahkan penyebaran serta penerimaan informasi secara cepat 

dan efisien. Fleksibilitasnya memungkinkan akses informasi kapan saja dan di 

mana saja, menjadikannya lebih unggul dibanding media konvensional seperti 

koran, televisi, dan radio terutama dalam hal kecepatan, jangkauan, dan 

personalisasi konten. Informasi real-time tanpa batas geografis memperkuat 

posisi media online sebagai sumber utama masyarakat Indonesia sejak 2021 

hingga 2023 (Annur, 2023). Fakta ini menunjukkan perubahan pola konsumsi 

media yang beralih ke platform digital dengan tingkat kepercayaan lebih tinggi 
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karena responsif terhadap isu-isu terkini. Data pada Gambar 1.1 menegaskan 

tren meningkatnya preferensi masyarakat terhadap media online dibandingkan 

media lainnya. 

Gambar 1.1 Sumber Berita Utama Masyarakat Indonesia 2021-2023 

(Sumber: Databoks) 

Dewasa ini, internet menjadi tulang punggung transformasi digital di 

berbagai bidang, termasuk pendidikan, pemerintahan, hiburan, dan ekonomi 

yang informasinya dikemas dalam pemberitaan. Penyebaran berita melalui 

media online berlangsung lebih cepat dibandingkan media konvensional, 

menunjukkan tingginya minat masyarakat dalam memanfaatkan internet sebagai 

sarana informasi (Firmansyah, 2022). Keunggulan utama media online terletak 

pada pembaruan real-time yang memungkinkan berita diubah atau ditambahkan 

sesuai perkembangan tanpa proses cetak maupun jadwal siaran. Kecepatan ini 

menjadikan masyarakat selalu memperoleh informasi aktual sekaligus 

mendorong pertumbuhan jurnalisme digital yang lebih adaptif terhadap 

dinamika sosial. Media online pada akhirnya menjadi sumber informasi utama 

masyarakat modern dengan ekspektasi tinggi terhadap kecepatan dan akurasi 

berita. 
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Peningkatan akses masyarakat Indonesia terhadap media online untuk 

memperoleh berita terus mengalami kenaikan, seiring inovasi penyajian konten 

yang lebih kreatif serta kemudahan akses melalui perangkat mobile. Media 

online juga memanfaatkan algoritma untuk menampilkan konten sesuai 

preferensi pengguna. Menurut Annur (2023), 89% masyarakat Indonesia 

memilih media online sebagai sumber utama berita pada 2021 meskipun terjadi 

sedikit penurunan pada 2023, media ini tetap dominan. Data tersebut 

menegaskan ketergantungan masyarakat terhadap media online sebagai bagian 

dari gaya hidup digital modern. Transformasi ini tidak hanya mencerminkan 

kebutuhan akan informasi cepat, tetapi juga peran media online sebagai alat 

literasi digital yang membentuk pola pikir publik. 

Khalayak media online umumnya memiliki literasi teknologi yang baik 

karena pengoperasiannya membutuhkan perangkat mobile dan koneksi internet 

(Kim & Park, 2024). Media online memberi kebebasan audiens untuk memilih 

serta menyaring informasi sesuai minat, sehingga pola konsumsi berita menjadi 

individual, dinamis, dan interaktif. Kebebasan ini sekaligus menimbulkan 

tantangan dalam pengelolaan perhatian karena audiens mudah berpindah antar 

topik. Sebagian besar media online merupakan perpanjangan dari perusahaan 

media cetak ternama yang kini menargetkan audiens berorientasi digital. 

Kelompok ini dinilai memiliki potensi besar dalam memperluas penyebaran 

informasi melalui jejaring sosial dan platform digital lainnya. 

Berdasarkan data di atas, media online dapat dipahami sebagai media baru 

yang hadir sebagai respons terhadap perkembangan teknologi sekaligus 

perluasan ruang kebebasan berekspresi (Gupta & Kumar, 2023). Internet, 
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perangkat mobile, dan platform digital memungkinkan penyebaran serta akses 

informasi secara instan dengan jangkauan global. Media ini juga menyediakan 

ruang terbuka bagi individu maupun kelompok untuk menyuarakan opini tanpa 

batasan geografis dan sensor ketat. Kemudahan akses, fleksibilitas konten, serta 

jangkauan luas menjadikan media online instrumen utama distribusi informasi 

sekaligus pendorong iklim komunikasi yang lebih demokratis. Peran 

edukatifnya turut memperkuat literasi digital masyarakat serta membentuk 

budaya komunikasi baru yang partisipatif dan inklusif. 

Pemuatan berita di portal digital kini menjadi mekanisme utama penyebaran 

informasi karena menawarkan akses lebih cepat dibandingkan media cetak atau 

televisi. Kecepatan dan pembaruan real-time memungkinkan publik 

memperoleh informasi terkini secara langsung (Johnson & Lee, 2023). 

Kemudahan tersebut disertai tantangan berupa validitas informasi, bias editorial, 

dan praktik clickbait yang menurunkan kualitas jurnalisme digital. Kondisi ini 

menuntut literasi digital masyarakat agar mampu memilah informasi kredibel 

dari hoaks. Upaya media mengembangkan jurnalisme berbasis data, konten 

visual, dan transparansi sumber bertujuan menjaga kredibilitas sekaligus 

meningkatkan kepercayaan publik. 

 Media online menyajikan beragam berita terkini, termasuk konten sensitif 

seperti isu judi online yang semakin marak diberitakan. Pemberitaan ini menjadi 

sorotan karena dampak negatifnya terhadap psikologis individu dan kerugian 

ekonomi jangka panjang. Portal berita kerap menampilkan isu tersebut dengan 

judul sensasional untuk menarik perhatian, sehingga berpengaruh pada 

pembentukan persepsi publik. Meski demikian, pemberitaan masif tentang judi 



 

 5

online juga berfungsi sebagai edukasi dan peringatan dini mengenai risiko 

perjudian digital. Kondisi ini menuntut media online menjaga keseimbangan 

antara daya tarik berita dan tanggung jawab etis dalam penyajian informasi. 

Pemberitaan mengenai judi online semakin gencar seiring meningkatnya 

jumlah orang yang terjerat kasus tersebut dan menimbulkan keresahan publik 

(Anwar & Safitri, 2022). Platform judi online berhasil menarik ribuan pengguna 

dari berbagai lapisan masyarakat Indonesia karena kemudahan akses melalui 

gawai yang terhubung internet serta dukungan uang elektronik. Isu ini menjadi 

perhatian luas karena melibatkan pelaku, korban, regulasi pemerintah, hingga 

dampak sosial-ekonomi yang ditimbulkannya. Akses yang praktis membuat judi 

online berkembang menjadi candu bagi sebagian orang, sebab dianggap sebagai 

cara instan memperoleh keuntungan. 

Beberapa lembaga pemerintah dan organisasi non-pemerintah menjalin kerja 

sama dengan media online untuk mengedukasi masyarakat tentang bahaya judi 

online melalui pemberitaan. Kampanye tersebut fokus untuk menyuarakan 

gerakan pencegahan kecanduan, perlindungan terhadap kelompok rentan dan 

upaya menciptakan kesadaran akan risiko finansial bagi orang yang terlibat 

dalam perjudian online. Media sosial yang terhubung dengan berita online juga 

memainkan peran besar dalam menyebarluaskan pesan-pesan ini kepada audiens 

yang lebih luas sehingga secara tidak langsung membentuk suatu sudut pandang 

untuk bisa dipahami oleh pembaca. 

Akses internet yang mudah sering disalahgunakan untuk aktivitas ilegal 

seperti perjudian online. Aktivitas ini melibatkan pertaruhan uang melalui 
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platform digital dengan seluruh transaksi dilakukan secara daring (Wardana, 

Prasetyo, & Ramadhani, 2023). Perjudian online menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi tidak hanya memberi dampak positif, tetapi juga 

membuka celah praktik kriminal. Di Indonesia, aktivitas ini dikategorikan ilegal 

karena berisiko menimbulkan kerugian finansial maupun psikologis yang tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga keluarga dan masyarakat. Kondisi 

tersebut menegaskan perlunya upaya pencegahan serta pengawasan ketat 

terhadap aktivitas digital yang rawan disalahgunakan. 

Pemerintah di berbagai negara, termasuk Indonesia, telah mengambil langkah 

strategis untuk menekan maraknya judi online seiring pesatnya kemajuan 

teknologi digital. Upaya nasional dilakukan melalui pemblokiran situs, 

penegakan hukum ketat, serta penerapan sistem pemantauan otomatis guna 

mendeteksi konten perjudian. Langkah tersebut didorong oleh kemudahan akses 

dan anonimitas pengguna yang memperluas praktik judi online di masyarakat. 

Pemerintah juga memperkuat infrastruktur digital serta menjalin kerja sama 

antar lembaga dan penyedia layanan internet untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan. Penanganan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menuntut 

edukasi publik agar kesadaran terhadap bahaya perjudian online semakin 

meningkat. 

Peningkatan popularitas judi online menimbulkan risiko serius terhadap 

kesejahteraan individu dan sosial. Aktivitas ini memiliki tingkat masalah 

perjudian lebih tinggi dibandingkan bentuk konvensional, dengan pelaku yang 

rentan terhadap impulsivitas, disregulasi emosi, serta gangguan mental 

komorbid yang memperburuk dampaknya (Wirkus et al., 2024). Pemerintah 
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merespons dengan membentuk Satuan Tugas (Satgas) Pemberantasan Judi 

Online melalui Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2024 pada 14 Juni 2024. 

Satgas ini memperkuat pencegahan dan penegakan hukum secara terintegrasi 

serta mencerminkan keseriusan negara menghadapi ancaman multidimensional 

yang merugikan finansial, sosial, dan kesehatan mental masyarakat. 

Pelaku judi online di Indonesia berasal dari berbagai kalangan tanpa batas 

usia, pekerjaan, maupun gender. Aktivitas ini lebih banyak melibatkan 

masyarakat menengah ke bawah yang tergiur janji kemakmuran instan. Data per 

Juni 2024 mencatat sekitar 4,03 juta pelaku dengan rentang usia dari anak-anak 

hingga dewasa (Gambar 1.2). Fenomena ini semakin meluas akibat mudahnya 

akses melalui perangkat mobile, tekanan sosial, serta kondisi ekonomi yang 

tidak stabil. Situasi tersebut menandakan krisis sosial yang perlu segera 

ditangani melalui penegakan hukum, pemberdayaan ekonomi, dan edukasi 

literasi digital guna mencegah kerusakan tatanan sosial dan generasi muda. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Usia Pemain Judi Online di Indonesia pada Juni 2024 (Sumber 

: Databooks) 
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Menurut laporan Menko Polhukam Hadi Tjahjanto, terdapat sekitar empat 

juta masyarakat Indonesia yang terjerat judi online (Muhamad, 2024). Meski 

dominan berasal dari kalangan menengah ke bawah, kelompok ekonomi 

menengah ke atas juga turut terlibat dengan transaksi bervariasi dari 

Rp100.000,00 hingga Rp40 miliar. Fakta ini menunjukkan bahwa judi online 

merupakan masalah serius yang terus meluas, terbukti dari peningkatan jumlah 

serta nilai transaksinya sejak 2017–2023 (Gambar 1.3). Kecenderungan 

masyarakat sulit lepas dari judi online didorong oleh faktor psikis dan pola pikir 

cepat kaya, sehingga potensi dampaknya terhadap sosial-ekonomi bangsa kian 

mengkhawatirkan. 

Gambar 1.3 Jumlah dan Nilai Transaksi Judi Online di Indonesia per Tahun 2017-

2023 (Sumber: Databoks) 

Pendataan menunjukkan transaksi judi online dari 2017–2022 meningkat 

signifikan, menandakan popularitasnya di masyarakat. Nugraheny & Ihsanuddin 

(2024) melaporkan melalui Kompas.com bahwa PPATK pada 2023 menemukan 

168 juta transaksi judi online dengan nilai mencapai Rp327 triliun serta 

penyalahgunaan sejumlah rekening (Gambar 1.4). Fakta ini mendorong 

pemerintah mengambil langkah responsif berupa pemblokiran rekening terkait 
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judi online, bahkan sebelum Satgas Pemberantasan Perjudian Online dibentuk. 

Menurut pemberitaan Kompas.com, OJK telah memblokir 6.056 rekening yang 

digunakan untuk aktivitas judi online. 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1.4 Berita Pemblokiran Judi Online 

 (Sumber: Kompas.com) 

Rasa khawatir terhadap dampak praktik judi online mendorong media digital 

di Indonesia berperan aktif bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga agen edukasi publik. Dengan jangkauan yang luas, media online 

menyajikan konten mengenai risiko finansial, potensi kecanduan, serta ancaman 

hukum secara sistematis dan mudah dipahami. Pemberitaan diperbarui secara 

berkala, seiring meningkatnya perhatian publik dan langkah pemerintah. Melalui 

infografis, video edukatif, dan kutipan pejabat publik, media online memperkuat 

kredibilitas sekaligus menjadi kanal efektif dalam kampanye pencegahan, 

terutama bagi kelompok rentan seperti remaja dan dewasa muda. 
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Pada penelitian analisis wacana kritis Teun A. van Dijk terhadap pemberitaan 

judi online di media Detik.com tahun 2024, ditemukan bahwa jurnalis konsisten 

menggunakan struktur tematik dalam penyusunan berita. Detik.com tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai wadah penyebaran 

ide dan opini yang didukung fakta. Fakta tersebut ditampilkan secara lengkap 

melalui data nominal spesifik, grafik, maupun diagram, serta diperkuat dengan 

gambar sebagai dokumentasi konkret. Keseluruhan elemen kemudian diolah 

menjadi satu kesatuan berita yang kompleks dan mudah diakses publik melalui 

portal daring. Selain Detik.com, beberapa media online lain juga turut 

menyajikan pemberitaan mengenai judi online, sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1.5a dan 1.5b. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Portal Pemberitaan Judi Online:  

(Sumber : Kompas.com dan CNNIndonesia.com) 
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Pemberitaan judi online menyebar luas dan menimbulkan tanggapan beragam 

dari masyarakat. Audiens tidak hanya memberikan respons pro, tetapi juga 

kontra, mencerminkan perbedaan sudut pandang individu. Perbedaan opini ini 

dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap keuntungan instan dari judi online serta 

kerangka pemberitaan (framing) dan pemilihan kata yang digunakan media. 

Struktur dan bahasa pemberitaan berperan penting dalam membentuk pandangan 

publik terhadap isu ini. Fenomena ini menunjukkan bagaimana media 

memengaruhi opini masyarakat sekaligus menciptakan dinamika sosial dalam 

menanggapi informasi digital. 

Semakin maraknya pemberitaan mengenai dampak negatif judi online 

menjadikan topik ini sebagai hidangan utama dalam penyajian berita di media 

online. Penggunaan dan pemilihan kata dalam pemberitaan menjadi salah satu 

hal terpenting yang berkaitan dengan pembentukan persepsi tersebut. Oleh 

karena itu, hal tersebut menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian ilmiah dengan judul “Analisis Wacana Berbasis Korpus 

pada Pemberitaan Judi Online pada Media Online”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, didapatkan rumusan 

masalah yang bersifat kualitatif dan  kuantitatif dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apa kata yang frekuensinya paling sering dan dominan digunakan dalam 

pemberitaan judi online pada media online? 
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2. Bagaimana kolokasi penggunaan kata yang paling sering dan dominan 

digunakan dalam pemberitaan judi online pada media online? 

3. Bagaimana konkordansi penggunaan kata yang paling sering dan dominan 

digunakan dalam pemberitaan judi online pada media online? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kata yang frekuensinya paling sering dan dominan 

digunakan dalam pemberitaan judi online pada media online. 

2. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap kolokasi penggunaan kata 

yang paling sering dan dominan digunakan dalam pemberitaan judi online 

pada media online. 

3. Untuk melakukan analisis dan identifikasi terhadap konkordansi penggunaan 

kata yang paling sering dan dominan digunakan dalam pemberitaan judi 

online pada media online. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka besar 

harapan peneliti bahwa penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat 

terutama bagi para pembacanya. Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan  praktis yang apabila dijabarkan 

sebagai berikut ini: 

 



 

 13

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Adapun secara teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi 

salah satu acuan referensi dan sumber yang kompleks untuk memperluas 

wawasan mengenai analasis wacana berbasis korpus, terutama pada 

pemberitaan yang megangkat isu-isu kontroversial seperti judi online. 

Selain itu, diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

yang bersifat informatif sehingga dapat memacu munculnya penelitian-

penelitian baru yang lebih kompleks dan inovatif dengan mengangkat tema 

atau topik serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Adapun secara praktis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat berguna 

sebagai sumber informasi dan referensi bagi para praktisi untuk melakukan 

penelitian lanjutan serupa. 
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